BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Gondosari Gebog K abupaten Kudus
1. Letak dan Keadaan Geografis Desa Gondosari

Gondosari merupakan salah satu Desa di Kecamatd&ogGeéi mana
sebuah kecamatan di Kabupaten Kudus, Provinsi JBsvegah, Indonesia.
Puncak tertinggi dari gunung Muria yaitu PuncaktSegmggo berada di wilayah
kecamatan ini.

Wilayah Desa Gondosari merupakan perpaduan antaesaldl dataran
rendah dan pegunungan. Wilayah daratan KecamatangGseluas 55,10 kmz?
yang antaranya terdiri atas tanah sawah selua¥,23l4a dan tanah kering
seluas 2.314,34 Ha. Bentang wilayahnya sejauh 2d&mujung timur ke barat
dan sejauh 9 Km dari ujung utara ke selatan.

Desa Gondosari terbagi menjadi 8 Dukuh, 11 Rukung&/éRW) dan 59
Rukun Tetangga (RT), dengan bangunan rumah seba@pl6 rumah
penduduk, sebagian besar rumah penduduk terbuabatar bata atau gedung
permanen.

Batas wilayah Desa Gondosari yaitu:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Menawan

b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Jurang

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Besito

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Nalydeszaid.

2. Keadaan demografi Desa Gondosari

Desa Gondosari mempunyai penduduk sejumlah 11i8@8(2012), yang
terdiri atas 6.059 jiwa laki-laki dan 5.940 jiwarempuan, dengan tingkat
kepadatan penduduk 1.637 km/jiwa.

Komoditas pertanian yang banyak dikembangkan diayaih Desa

Gondosari antara lain kopi, teh, coklat, padi daahbbuahan.

! Hasil Observasi di Balai Desa Gondosari pada tarifi@pril 2012
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3. Struktur Organisasi Desa Gondosari

Struktur pemerintahan Desa Gondosari diantaranya:

Kepala Desa : Mulyani Tasiman  Modin llI : NasrurHfnan
Sekretaris Desa : Supartono Kebayan | : Moh. Yusu
Kaur Pemerintahan : Marwan Kebayan Il : Arif Sty
Kaur Kesbang : Supardi Kebayan Il : Panrimo

Kaur Ketua dan Umum : Agung Prabowo Kebayan IV um8no

Ladu : Kasmiri Kepala Dusun | : Solimin
Modin | : Rifa’i Murtadlo Kepala Dusun Il : Kagin
Modin I : Subarjo Kepala Dusun I : Sungkono
Kepala Dusun IV : Japar Ma'rdf Ketua RW 01 : Zamil

4. Mata Pencaharian Penduduk Desa Gondosari

Sebagian mata pencahrian penduduk di Desa Gondadalah Buruh
Industri, Petani, Buruh Tani, Buruh bangunan, daaag@ang. Dari sejumlah
penduduk berikut presentasi mata pencaharian pekddesa Gondosari:
Buruh Industri 1 24%

Petani 1 21%
Buruh Tani : 20%
Buruh bangunan c17%
Pedagang 1 13%
Ibu Rumah Tangga 5%

5. Pendidikan di Desa Gondosari

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia dalam mdragegkan
kemampuan yang dimilikinya. Sehingga wajar apalbiényak orang yang
menilai, bahwa keberhasilan seseorang dalam meaakwduatu hal, juga
ditentukan jenjang pendidikan yang telah diperoy@hrMeskipun hal ini tidak

sepenuhnya benar, namun juga tidak sepenuhnya. dad&da membuktikan

2 Hasil Observasi di Balai Desa Gondosari Gebog Kyshda tanggal 16 April 2012
% Hasil wawancara dengan Bapak Supartono (Sekretdri€)esa Gondosari Gebog
Kudus pada tanggal 17 Mei 2012
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bahwa tingkat pendidikanyang telah ditempuh sesgojaga dapat merubah
dan berpengaruh terhadap pola pikirnya.denganl&etaseseorang yang hanya
tamatan SD, sudah barang tentu berbeda wawasaikirnge dengan orang

yang sudah mengenyam pendidikan di SMP dan seteruBrengan demikian,

maka pendidikan yang diperoleh orang tua juga sabggpengaruh terhadap
pendidikan anaknya khususnya cara yang digunakan.

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa kebanyakarkelaarga Desa
Gondosari Gebog Kudus kebanyakan Lulusan SekolaarbeHal ini diperkuat
dengan hasil wawancara peneliti dengan bapak Supaindva kebanyakan dari
keluarga warga Gondosari itu berpendidikan luluSakolah dasar. Walaupun
ada juga yang tamat SMP, tetapi lebih banyak lmiuSB. Dikarenakan dulu
ketika masih sekolah sudah ikut bekerja ataupunabemembantu bapak
ibunya sehingga tidak meneruskan sekolah. Mengeeadidikan di Desa
Gondosari dapat dilihat dari lulusan warga dalamaksanakn pendidikan,

diantaranya:

Lulusan SD/MI - 40%
Lulusan SMP : 30%
Lulusan SMA 1 20%
Lulusan Perguruan Tinggi : 109

B. Pola Pendidikan Agama dalam Keluarga di Desa Gondosari RW 01
Gebog Kudus

Pola Pendidikan agama dalam keluarga di Desa GarndB§V 01 Gebog
Kudus ini pada dasarnya adalah keluarga yang meyapuanak dan masih
sekolah di Sekolah Dasar. Hasil pengamatan penbkltiwa dalam pola
pendidikan Agama dalam keluarga warga RW 01 Desad@sari Gebog Kudus

dalam hal materi pendidikan agama masih kurang.ekéesejak pagi hari jam

* Hasil observasi di Desa Gondosari Gebog Kudus padggal 18 April 2012
® Wawancara dengan Bapak Supardi di Desa GondosangsKudus pada tanggal April
2012
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06.00 sampai 15.00 WIB sudah mulai bekerja di patsehingga ketika anak
mereka pulang dari sekolah tidak memberi pendidiklthlag kepada anak-
anaknyd
Keluarga di Desa Gondosari RW 01 Gebog Kudus datemberikan pola
pendidikan Agama juga menempuh banyak cara unekdidik anak-anaknya.
Hal ini terjadi, karena mereka menyadari posisigkarsebagai buruh pabrik yang
memiliki waktu kerja yang cukup lama. Di sampingkerjaan mereka sebagai
buruh pabrik yang harus mengatur kehidupan rumalggenya, baik dalam
mendidik anak-anaknya, mengatur rumah dan laingsebyga.
Cara yang dilakukan oleh keluarga di Desa Gondagaitik memberikan
secara umum adalah sebagai berikut:
1. Pola Otoriter
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukanhdadap keluarga Desa
Gondosari RW 01 ternyata keluarga yang memitikia otoriter salah satunya
adalah sebagai berikut:
Bapak Ruskan
Bapak Ruskan merupakan seorang yang bekerjgmdieviraswasta
bekerja luar kota. Pulang ke rumah kadang-kadabhglae sekali. Sehingga
yang berperan adalah istrinya dalam memberikanigiéat agama di rumah
tetapi Bapak Ruskan tetap menjadi peran pentingndamendidik anak-
anaknya. Bapak Ruskan yang telah ditinggal wafah orang tuanya sejak
masih kecil. Beliau adalah anak nomor dud tidm bersaudara, selain itu
beliau juga menjadi satu-satunya anak laki-lalari tiga bersaudara.
Sehingga tidak heran jika sejak kecil belimudah menjadi tulang-
punggung keluarga dan mempunyai sifat keras. Segailzeliau tinggal
bersama istri beliau yang bernama Masrifah dan &eshaknya yang bernama
Nafa Uli Urbach dan Muhammad Reza Azhadi. Sebemapugra beliau ada

® Hasil observasi di Desa Gondosari Gebog Kudus fmadgyal 25 April 2012
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tiga tetapi putra yang nomor satu yang bemaErma Fatmawati sudah
menikah dan ikut bersama suamidya.

Bapak Ruskan bekerja di luar kota dan pulang kad#adgng sebulan
sekali. Bapak Ruskan ternyata masih menggunakperaturan dan
pengaturan yang keras. Menurut penuturan welgeliau berbuat seperti
itu agar ditakuti anak. Supaya diwedeni andR Setelah ditakuti anak
maka akan muncul aura kewibawaan dan ketikengtua telah memiliki
aura kewibawaan maka akan mudah untuk mengatir ana

Walaupun dalam lingkungan keluarga Bapak Ruskdiha¢agak kaku
(peraturan yang keras) tetapi keharmonisamathm keluarga tetap dijaga
oleh Bapak Ruskan. Seperti yang terjadi ketpe@neliti berkunjung ke
rumah keluarga Bapak Ruskan. Seperti peristilerikut ini: ‘Nduk,
ndamelke unjukan!”perintah Bapak RuskariNggih, Pak” jawab Nafa Ul
Urbach yang baru saja pulang dari sekolah.

Selain itu di dalam keluarga Bapak Ruskan pemegangia kekuasaan
di dalam keluarga adalah orangtua. Hal itibuktikan dengan anak
Bapak Ruskan harus patuh terhadap segala ucapaapgdi jika anak belum
belajar maka Bapak Sholikhin menyuruhnya belaeperti teguran beliau
kepada anaknya, Durung sinau? Sinau sik! (“Apakah kamu belum
belajar? Belajar dulu®.

Bapak Ruskan juga menganggap dirinya palirenab sehingga
anak tidak mempunyai hak untuk berpendapat. Damrhak dijadikan beliau
sebagai alat ketika seorang anak tidak menkepada beliau. Seperti
contohnya ketika anak disuruh untuk mengagiuashalat tidak mau maka
Bapak Ruskan menghukumnya.

Bapak Ruskan juga terkadang memaksa anak untpkidaku seperti

dirinya seperti harus selalu mencontoh rwsiitibadah Bapak Ruskan.

"Wawancara dengan Bapak Ruskan pada tanggal 26282
8 Wawancara dengan Bapak Ruskan pada tanggal 252802

°® Wawancara dengan Bapak Ruskan pada tanggal 26282
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Akan tetapi hal itu dilakukan beliau agar lkaaak beliau berakhlakul
karimah. Dan Bapak Ruskan juga berusaha umbénjadi teladan yang
baik bagi anak-anaknya agar dapat dicontoh anakrya.

Berdasarkan pernyataan diatas yang peneliti kkku terhadap
keluarga di Desa Gondosari RW 01 Gebog Kudus &anykeluarga Bapak
Ruskan cenderung memiliki polanotoriter, hal dapat dibuktikan dengan
realitas sebagai berikut:

a. Bapak Ruskan memiliki peraturan dan pengaturan yamngs dan kaku.
Hal itu dapat dilihat dari prinsip beliau yaitUSupaya diwedeni anak.”.
Setelah ditakuti anak maka akan muncul auraideavaan dan ketika
orangtua telah memiliki aura kewibawaan maka akardah untuk
mengatur anak.

b. Pemegang semua kekuasaan dalam keluarga adalagtuaraHal ini
dibuktikan dengan anak Bapak Ruskan harus patumadap segala
ucapannya, seperti jika anak belum belajar maka aBaRuskan
menyuruhnya belajar. Seperti teguran beliau kepadaknya, Durung
sinau? Sinau sik!” (“Apakah kamu belum belajar? Belajar dulu!”)

c. Anak tidak mempunyai hak untuk berpendapaal khi dilakukan
oleh Bapak Ruskan karena Beliau menganggap difiaing benar dan
anak harus patuh terhadapnya.

d. Hukuman dijadikan alat jika anak tidak menufeperti contohnya
ketika anak disuruh untuk mengaji atau shétzak mau maka Bapak
Ruskan menghukumnya.

e. Bapak Ruskan terkadang memaksa anak untulpetieku seperti
dirinya seperti harus selalu mencontoh rutmitaadah Bapak Ruskan.
Hal itu dilakukan beliau agar anak-anak beliaerakhlakul karimah.
Dan Bapak Ruskan juga berusaha untuk menjadiaelgdng baik bagi
anak-anaknya agar dapat dicontoh anak-anaknya.

Dari fakta-fakta di atas maka peneliti mengankeksimpulan bahwa
Bapak Ruskan memiliki pola yang cenderung tdoriwalaupun pada data

instrumen wawancara menunjukkan bahwa belimmpunyai pola asuh
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yang cenderung demokratis, akan tetapi kalgihatl dari fakta yang ada
yang menunjukkan bahwa Bapak Ruskan mempum@a asuh yang
cenderung otoriter. Maka peneliti lebih condomgmpercayai fakta yang
ada dan menyimpulkan bahwa Bapak Ruskan cendenemgjliki pola asuh

yang otoriter.

2. Pola Demokratis
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukarhadap keluarga di
Desa Gondosari RW 01, ternyata keluarga yang ihkenpola demokratis
adalah sebagai berikut:
a. Bapak Noor Yanto

Bapak Noor Yanto adalah salah seorang yangrjeekebagai
karyawan swasta dan merupakan ketua Rt 02 Rw Kar&w®y beliau tinggal
bersama dengan istri tercinta bernama Muchayamahtida orang anak.
Anak sulung Bapak Noor Yanto bernama Faruq Daning sedangkan
yang nomor dua bernama Alvin Veriandan yang bunigstnama Gilang
Ramadhan.

Dalam lingkungan sosial internal keluarga Bap#oor Yanto telah
terjadi komunikasi dua arah yang baik. Danlalsa satu contoh
implementasinya yaitu dengan mengupayakan skalng terbuka ketika
terjadi suatu masalah, dan diusahakan oranparas tahu, seperti yang
diungkapkan beliau ketika diwawancar&lek ono masalah ojo diendem”
kalau ada masalah diusahakafjika ada masalah jangan disembunyikan
di dalam hati, diusahakan curhat dengan Bapak).

Memang Bapak Noor Yanto adalah seorang pekesasta,
walaupun demikian, beliau tetap mendidik anak-apalsupaya bekerja keras
dan mandiri dengan memberi kesempatan untuk tiéagfahtung dengan
orangtua. Dan ternyata didikan kerja keras dan dmaryang diberikan oleh

Bapak Noor Yanto ternyata membuahkan hasil. Hal terbukti dengan

¥Wawancara dengan Bapak Noor Yanto pada tanggaléd 2012
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kedua anaknya sekarang yang masih sekolah. EsmnigAgung yang masih
kuliah di UNNES dan Alvin yang masih duduk di banggekolah menengah
pertama’

Dan ketika ada sebuah masalah dalam kelu&geak Rohimin
juga berusaha memecahkan masalah tersebut rdejgdan berdiskusi.
Salah satu contohnya adalah ketika anak ngmeotama Bapak Noor Yanto
yang bernama Faruq Dani Agung ingin melanjutkakolah ke jenjang yang
lebih tinggi, Bapak Noor Yanto tidak langsung rmguskan sendiri akan
melanjutkan ke mana Faruq itu, tetapi BapakrN¢anto terlebih dahulu
mendiskusikannya dengan Farug dan hasil dakudi itulah yang
menentukan akan melanjutkan ke mana Faruq Mtan ternyata kedua
belah pihak memutuskan Faruq untuk melanjutkan Universitas Negeri
Semarang. Itu menunjukkan bahwa Bapak Noor Yanttalah orang yang
bijaksana. Kebijaksanaan Bapak Noor Yanto jbge dilihat ketika anak
berbuat salah maka Bapak Noor Yanto tidak dang menghukumnya
akan tetapi menasehatinya dengan penjelasanlgsap. Salah satu contoh
konkretnya adalah ketika sang anak bergaulgatenlawan jenis secara
berlebihan maka Bapak Noor Yanto tidak langsmegnukulnya akan tetapi
terlebih dahulu menasehatinya dengan h¥lus.

Peraturan dari Bapak Noor Yanto juga cukup luweal iHi dapat
dibuktikan dengan tidak langsung memaksa anak-abeliau agar selalu
mengikuti perintahnya dan memaksa anak agar sélatperilaku seperti
dirinya akan tetapi beliau terlebih dahulu meabkan dan membimbing
anaknya ke jalan yang lurus. Seperti ketildiabh mengarahkan anaknya
untuk shalat berjamaah dan untuk belajar Al#py beliau tidak langsung
memaksa dan menyeret anaknya agar menurutntgdamya akan tetapi

terlebih dahulu beliau membimbing dan mengaaah&naknya agar mau

1 Wawancara dengan bapak Noor Yanto pada tanggded 2012

2\wawancara dengan bapak Noor Yanto tanggal 01 Mi2 20
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berjama’ah ke masjid dan untuk belajar Al-Qur'aap& Noor Yanto juga

ternyata mengakui adanya kemampuan lebih padnyal®

b. Bapak Muhammad Syukur

Bapak Muhammad Syukur adalah berprofesi sebageageed) dan
guru ngaji di salah satu sekolah dasar di Desa @Gard Walaupun Bapak
Mulyono adalah seorang pedagang tetapi belianydéa memiliki peraturan
dan pengaturan yang luwes dalam Kkeluargabelidal itu ditandai
dengan prinsip beliau yang diterapkan kepataknya yaitu “Bebas tapi
terbatas” artinya anaknya boleh melakukan hal @@ asalkan hal tersebut
positif. Salah satu contohnya yaitu denganmberikan izin keluar
(bermain) pada hari libur asal “tidak macem-macédmélakukan hal yang
negatif):*

Bapak Muhammad Syukur adalah seseorang yarguki®r dengan
anak-anaknya. Hal ini dapat dibuktikan dengan abelkau yang bernama
Sahal sering curhat kepada beliau. Selain iamunikasi beliau dengan
anaknya tersebut juga termasuk baik yaitu dengamgajak “ngobrol bareng”
ketika ada masalah. Salah satu contohnya vyhétika Sahal meminta
laptop, akan tetapi Bapak Syukur tidak langsumgnurutinya kemudian
Sahal diajak diskusi dan akhirnya terjadi kegatan yaitu Bapak Syukur
akan membelikan Sahal laptop apabila Sahal dapatgkat di semester gasal
ini.'°

Dan salah satu contoh konkret lainnya adatalk &edua dari Bapak
Syukur yaitu Isna Laila Faizah yang mengaji dinpes Al-Furgon. Isna
meminta sendiri untuk belajar mengaji menghafalQdFan di Ponpes
tersebut. Dari pihak orang tua tidak memaksakarehkehk tetapi anaknya

sendiri yang meminta untul belajar mengaji. Anakiadari Bapak Syukur

3Wawancara dengan bapak Noor Yanto pada tanggalel 2012
Y Wawancara dengan Bapak Muhammad Syukur pada tat@déei 2012

S Wawancara dengan Bapak Muhammad Syukur pada tahgdaéi 2012
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sudah besar dan bisa membedakan mana yang baikatenyang tidak baik.

Selain itu Bapak Syukur juga memberi kesempdtepada anaknya untuk

tidak tergantung pada beliau dan salah sadotohnya adalah dengan

memberi kesempatan anaknya untuk mencuci @akgh sendiri agar
pakaiannya bersih dan sdéi.

Berdasarkan pernyataan diatas yang peneliti kkku terhadap
keluarga di Desa Gondosari RW 01 Gebog Kudus #&angang memiliki
pola demokratis adalah sebagai berikut:

Bapak Noor Yanto
a. Peraturan dari Bapak Noor Yanto cukup Iluwesal Hni dapat

dibuktikan dengan beliau tidak langsung memaksek-anak beliau
agar selalu mengikuti perintahnya dan memaks@mk agar selalu
berperilaku seperti dirinya, akan tetapi beliaterlebih dahulu
mengarahkan dan membimbing anaknya ke jalag ylarus. Seperti
ketika beliau mengarahkan anaknya untuk shiaéajamaah dan untuk
belajar Al-Qur'an, beliau tidak langsung messmkdan menyeret
anaknya agar menuruti perintahnya akan tetapebih dahulu beliau
membimbing dan mengarahkan anaknya agar m@antsEah ke masjid
dan untuk belajar Al-Qur'an.

b. Menggunakan penjelasan dan diskusi dalam barkikasi. Salah satu
contohnya adalah ketika anak nomor pertampaBaNoor Yanto yang
bernama Farug Dani Agung ingin melanjutkan sdkda jenjang yang
lebih tinggi, Bapak Noor Yanto tidak langsung nutnskan sendiri akan
melanjutkan ke mana Faruq itu, tetapi Bagd&or Yanto terlebih
dahulu mendiskusikannya dengan Faruq dan hdasil diskusi itulah
yang menentukan akan melanjutkan ke managFRaru Dan ternyata
kedua belah pihak memutuskan Farug untuk melkan ke
Universitas Semarang Selain itu ketika anakbumt salah Beliau tidak

langsung menghukumnya tetapi menjelaskan baperbduatan itu salah

6 Wawancara dengan Bapak Muhammad Syukur pada tahgddéi 2012
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C.

dan kemudian menasehatinya agar tidak mengulgmglagi. Seperti
ketika sang anak bergaul dengan lawan jeetsara berlebihan maka
Bapak Rohimin tidak langsung memukulnya akaapieterlebih dahulu
menasehatinya dengan halus.
Adanya sikap terbuka antara Bapak Rohimin daraknya. Hal itu
dapat dibuktikan dengan adanya komunikasi darah yang baik
diantara Bapak Rohimin dengan anaknya. Darahsasatu contoh
implementasinya yaitu dengan mengupayakan si&tpgsterbuka ketika
terjadi suatu masalah, dan diusahakan orangtua kettu
Bapak Noor Yanto memberi kesempatan terhadsgkrga agar tidak
tergantung kepada Beliau yaitu dengan mendidiéceka agar berlatih
kerja keras dan mandiri.

Bapak Muhammad Syukur

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukanhdadap keluarga di

Desa Gondosari RW 01 khususnya terhadap kelu@gpak Muhammad

Syukur, ternyata Bapak Muhammad Syukur cenderomamiliki pola yang

demokratis. Hal itu dapat dibuktikan dengaalitas yang ada yakni:

a. Peraturan dari Bapak Muhammad Syukur terhadepuakga Beliau

cukup luwes. Hal itu ditandai dengan prinsipidaelyang diterapkan
kepada anaknya vyaitu “Bebas tapi terbatas” artimyeknya boleh
melakukan hal apa saja asalkan hal tersebut pdsdlah satu contohnya
yaitu dengan memberikan izin keluar untuk bermaidgphari libur asal
melakukan hal yang negatif.

Bapak Muhammad Syukur menggunakan penjelasanddskusi dalam
berkomunikasi dengan anaknya. Salah satu contoyya ketika Sahal
memiinta laptop, akan tetapi Bapak Muhammad Syuikiak langsung
menurutinya  kemudian Sahal diajak diskusi dan rakhai terjadi
kesepakatan yaitu Bapak Muhammad Syukur akan mémbeSahal
laptop apabila sahal mendapat peringakat di semgessal ini.

Bapak Muhammad Syukur mempunyai sikap terbd&agan anaknya.

Hal ini dapat dibuktikan dengan anak beliaany bernama Sahal
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sering curhat kepada beliau. Selain itu komumnikeau dengan anaknya
tersebut juga termasuk baik yaitu dengan mengajaoldrol bareng”
ketika ada masalah.

d. Bapak Muhammad Syukur mengakui adanya kemampebin yang
dimiliki anak-anak Beliau, salah satu contohra@alah anak kedua dari
beliau yaitu Isna ketika meminta untuk belajar niexigl Al-Qur'an di
Ponpes Al-Furgon tanpa ada paksaan dari siapdeliau menganggap
Danang sudah dewasa sehingga sudah mampu imeména yang
baik dan yang buruk bagi dirinya.

e. Bapak Muhammad Syukur memberi kesempatan kepadaknya
untuk tidak tergantung pada beliau dan saatu contohnya adalah
dengan memberi kesempatan anaknya untuk menakaigmnya sendiri

agar pakaiannya bersih dan suci.

3. Pola Permisif
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukarhadap keluarga di
Desa Gondosari RW 01 yang memiliki pola permasilah sebagai berikut:
a. Bapak Noor Baidi
Bapak Noor Baidi merupakan salah satu keluargaesiaDGondosari RW
01 yang berprofesi sebagai Kuli bangunan. Istripggag benama Rokhiyati
yang bekerja sebagai penjahit dan beliau berangdaltitar pukul 07.00
sampai 17.00 WIB’
Sekarang beliau tinggal bersama istri dan kedaknya. Yaitu Evika
Mei Noor Chiroh dan Alex Setyawan. Dari kedua puteiau ada satu orang
yang “spesial dan rada mbalelo” yaitu Alex Setiyaw®ia sering bolos
sekolah, Hal itu dikarenakan karena Bapak NBardi kurang dapat

memberikan aturan dan pengarahan yang baikdaphalex sehingga Alex

" Wwawancara dengan Bapak Noor Baidi pada tanggal di22®.2
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bertindak sesuka hati. Seperti kata beliaButra sing niki (Alex) rada
mbalelo” (Anak ini [Alex] agak nakal}®

Kontrol dari Bapak Noor Baidi juga sangat &#msehingga Alex
sering “keluyuran malam”, bahkan ketika pemneberkunjung ke rumah
Bapak Noor Baidi sekitar pukul 21.00 WIB, dibelum menunjukkan
batang hidungnya di rumafy.

Didikan yang diberikan kepada anaknya jugagat bebas yaitu
dengan membiarkan anaknya bebas bermain sekaiiabahkan sampai
larut malam belum pulang. Beliau juga mengapggsemua yang
dilakukan oleh anaknya sudah benar sehingdak tiperlu memberikan
teguran, arahan dan bimbingan. Hal itu dapdihat dari pandangan
beliau yang menganggap anaknya sudah dewalsmgga sudah dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang.buruk

Dan contoh konkretnya adalah dengan membiarkan aoagsunya
yang bernama Alex Setyawan keluyuran sampai lar@lam tanpa
pengawasan dari beliau. Selain itu Bapak Noor iBgidja kesulitan untuk
memberikan bimbingan tentang agama khususnya yenkgaitan dengan
shalat. Sebenarnya dahulu pengarahan yangukida Bapak Noor Baidi
terhadap anak-anaknya sudah cukup baik sehingga patiau yang sulung
yang bernama Andik bisa menjadi marinir. Akéatapi sekarang sudah
berubah. Beliau sekarang kurang memberikan ggahgn kepada anaknya
khususnya kepada Alex karena dia tidak menggulrégpannya, akhirnya
Bapak Noor Baiidi membiarkan Alex bertindak seshés.

b. Bapak Kamad
Bapak Kamad merupakan salah satu dari sekiamyax orangtua
yang berprofesi sebagai wiraswasta. Beliau gahgbersama istri tercinta

beliau yang bernama Mirati dan mempunyai enaen@ anak. Salah satu
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dari anak belia yang bernama Muhammad Nasrif Wildayang bersekolah di
Sekolah Dasar Negeri 06 kelas 4. Beliau memilihokdk tersebut sebagai
tempat menimba ilmu bagi putra beliau karena SDNG@6@dosari dekat dari
rumah?°

sudah bekerja sebagai karyawan. Beliau mendidi&k beliau secara
bebas. Hal itu dapat dilihat dari komunikgsing mereka jalin terkadang
terlalu over (berlebihan), sehingga terkadang melewati $shédas norma
kesopanan seperti saling ejek (bercanda) yaagebihan antara bapak
dengan anak. Seperti penuturan belia¥ia, kadang poyok-poyoKarfYa,
terkadang saling ejek/bercanda). Hal tersebeiiggambarkan hubungan
antara Bapak Kamad dan anaknya melampaui batasa kesopanan yang
seharusnya dipegang oleh setiap kelugga.

Peraturan dan pengaturan yang diberikan olepalBe&Kamad kepada
anaknya juga agak kurang (longgar) sehinggakraya terkadang bebas
menggunakan waktu semaunya. Salah satu corgohagalah dengan
membiarkan anaknya bermain dan nonton TV tdoiggas waktu sehingga
jarang-jarang belajar. Selain itu kontrol daiapak Kamad juga sangat
lemah. Hal itu terbukti dengan membiarkan agak bermain tanpa batas
waktu. Salah satu contohnya adalah dengan mekahidNashrif bermain
sepak bola sampai sore bahkan sampai maghrib. iNgslga senang sekali
menonton TV tanpa batas waktu. Hal itu dikak@n Nashrif kurang
mendapat bimbingan dan motivasi dari BapakisS8eperti kata beliau,
“Jarang-jarang  belajar. Nonton TV thok, bias&."Hal tersebut juga
dikarenakan Bapak Kamad menganggap bahwa anak fedan dan semua
yang dilakukan anak sudah benar dan tidaku péiberikan teguran,
arahan atau bimbingan. Bapak Sulis juga garamemberikan bimbingan

agama yang cukup pada anaknya khususnya ganbirtentang shalat.
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Walaupun demikian ternyata ada sifat posit#ri dbeliau yaitu terkadang
beliau menyuruh anaknya untuk belajar agama yd#ngan mengaji di
madrasah diniyaf?

Berdasarkan pernyataan diatas yang peneliti kkku terhadap
keluarga di Desa Gondosari RW 01 Gebog Kudus #&anyang memiliki
pola permisif adalah sebagai berikut yang memiligola permisif adalah
sebagai berikut:

Bapak Noor Baidi

Menurut pandangan peneliti, Bapak Noor Baididegung memiliki
pola asuh permisif dalam mendidik anak-anakabe Hal itu terbukti dari
realitas yang ada antara lain:

a. Bapak Noor Baidi kurang dapat memberikan atutem pengarahan
yang cukup terhadap anak Beliau, khususnyaad@&pAlex . Hal
tersebut menimbulkan Alex terlalu bebas untakngatur dirinya dan
bertindak sesuka hati.

b. Kontrol dari Bapak Noor Baidi juga sangat &m Hal itu membuat
anak-anak beliau merasa kurang mendapat perharamBeliau sehingga
anak-anak Beliau sering lepas kontrol dari belseperti Alex sering
“keluyuran malam”, bahkan ketika peneliti berkurguke rumah Bapak
Suharsono sekitar pukul 21.00 WIB, dia belum pulang

c. Didikan yang diberikan oleh Bapak Noor Baitepada anaknya
sangat bebas. Salah satu contohnya adalah dergabiarkan anaknya
bebas bermain sesuka hati, bahkan dibiarkan akelsampai larut
malam belum pulang tanpa pengawasan Beliau.

d. Bapak Noor Baidi kesulitan untuk memberikanmlbingan tentang
agama khususnya yang berkaitan dengan shalat. uBsdagat jarang
sekali memberikan bimbingan tentang shalat kepadkrga.

e. Bapak Noor Baidi menganggap semua Yyang dilakukah anaknya
sudah benar sehingga tidak perlu memberikagurda®m, arahan dan

ZWawancara dengan Bapak Kamad pada tanggal 13 M&i 20

58



bimbingan. Hal itu dapat dilihat dari pandanghgeliau yang
menganggap anaknya sudah dewasa sehingga sudah m@mnbedakan
mana yang baik dan mana yang buruk. Dartobdsonkretnya adalah
dengan membiarkan anak bungsunya yang berndema Setyawan
keluyuran sampai larut malam tanpa pengawasarbdbau.

Dari fakta-fakta di atas maka peneliti mengani@simpulan bahwa

Bapak Noor Baidi memiliki pola pendiidkan yaegnderung permisif.

Bapak Kamad

Menurut pandangan peneliti Bapak Kamad cemderumemiliki
pola permisif dalam mendidik anak-anak beliddal itu terbukti dari
realitas yang ada antara lain:

a. Bapak Kamad kurang memberikan peraturan danggturan kepada
anaknya. Sehingga anaknya terkadang bebas gumemigan waktu
semaunya. Salah satu contohnya adalah denganbiarkan anaknya
bermain dan nonton TV tanpa batas waktu sehirjggang-jarang
belajar.

b. Kontrol dari Bapak Kamad terhadap anaknya sangaiale Hal itu
terbukti dengan membiarkan anaknya bermain tatgdas waktu.
Salah satu contohnya adalah dengan membiafashrif bermain
sepak bola sampai sore bahkan sampai maghrib.

c. Bapak Sulis mendidik anak beliau secara beblad itu dapat dilihat
dari komunikasi yang mereka jalin yang tedwag melewati batas-
batas norma kesopanan, seperti bercanda yandgiberieantara Bapak
Kamad dengan anaknya.

d. Bapak Kamad juga jarang memberikan bimbinggama yang cukup
pada anaknya khususnya bimbingan tentang shaldalaupun
demikian ternyata ada sifat positif dari beligaitu terkadang beliau
menyuruh anaknya untuk Dbelajar agama yaitu dengangaji di

madrasah diniyah.
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e. Nashrif juga senang sekali menonton TV taljasas waktu. Hal itu
dikarenakan Nashrif kurang mendapat bimbingam dnotivasi dari
Bapak Kamad. Seperti kata beliaulafang- jarang belajar. Nonton TV
thok, biasa.” Hal tersebut juga dikarenakan Bapak Kamad m@ueggap
bahwa anak sudah besar dan semua yang dilakakak sudah benar

dan tidak perlu diberikan teguran, araharu btmbingan.

Dari penelitian yang peneliti lakukan darindgal 20 Desember 2012
sampai 15 Januari 2013 keluarga di RW 01 Desa GamdGebog Kudus yang
cenderung menggunakan pola demokratis dalamdicti& anaknya memiliki
kedekatan emosi yang baik dan keterbukaaarantrangtua dan anak dan
berakhlaq cenderung baik.

Hal itu disebabkan karena orang tua yang cemde demokratis dalam
mendidik anaknya menggunakan peraturan yan@ih luwes, mereka
(orangtua) menggunakan penjelasan dan diskusi daknmkomunikasi dengan
anak, adanya sikap terbuka antara orangtua at@ak, adanya pengakuan
orangtua terhadap kemampuan anak-anaknya, mienkesempatan untuk
tidak tergantung dengan orangtua.

Sedangkan orang tua yang cenderung menggunakaotpatar dan permisif
dalam mendidik agama anak ternyata ada semaskat atau kerenggangan
hubungan antara orangtua dengan anak. Bahkang dua yang cenderung
menggunakan pola permisif dalam mendidik anaknyarnyata anaknya
cenderung brutal (nakal). Hal itu disebabkareka orang tua yang memiliki
pola otoriter menggunakan peraturan dan peraatuyang keras (kaku),
orangtua memegang semua kekuasaan, anak tigEkpunyai hak untuk
berpendapat, hukuman dijadikan alat jika anaak menurut, seringkali
memaksa anak untuk berperilaku seperti dirifiga@angtua).

Sedangkan orang tua yang cenderung menggunpdékan permisif tidak
memberikan aturan atau pengarahan yang cukuplieg@ak, kontrol orangtua
sangat lemah, mendidik anak secara bebas, meréteangtua) tidak

memberikan bimbingan yang cukup, semua yatakukan anak sudah benar
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tidak perlu diberikan teguran. Sehingga orang t yang cenderung
menggunakan pola otoriter dan permisif dalaendidik agama anak ternyata
ada semacam sekat atau kerenggangan hubuagima orangtua dengan
anak. Bahkan orang tua yang cenderung menggunakarapuh permisif dalam
mendidik anaknya, ternyata anaknya cenderung I{n#&al).

Oleh karena itu peneliti menghimbau kepadause orangtua, khususnya
kepada orang tua (keluarga) di RW 01 Gebog Kudas anenggunakan pola
demokratis dalam mendidik agama pada anakanAktapi tidak semua
pendidikan yang diberikan oleh orang tua harusjiéfsn dengan demokratis
tetapi harus dogmatis seperti penanaman akigdim pada anak, orang tua
harus mengajarkan dengan dogmatis apalagkekethak masih kecil. Karena
dikhawatirkan anak yang masih kecil belum negtigecara pasti mana yang

benar dan mana yang salah dalam hal ketauhidan.
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